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Abstract 

 

The study was conducted to determine the incidence of entomopathogenic 

fungi on Spodoptera exigua (Lepidoptera: Noctuidae) in net tritrophic on green onion. 

Population of S. exigua and fungal infection of S. exigua was recorded by direct 

observation. Identification of isolated fungus infecting S. exigua was carried out in 

the laboratory. Population of S. exigua on three different treatments, green onion, 

green onion sprayed with carrot leaf extract and green onion intercropped with carrot, 

was not significantly different. Incidence of disease caused by Nomuraea sp. was 

relatively low due to the low population of S. exigua. Incidence of disease caused by 

Nomuraea sp. on three different treatments, green onion, green onion sprayed with 

carrot leaf extract and green onion intercropped with carrot, was not significantly 

different. 

 

Keywords :  entomopathogenic fungi, green onion, Nomuraea sp., Spodoptera 

exigua, carrots  

 

 

Pendahuluan 

 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) termasuk tanaman hortikultura penting 

yang dibudidayakan di Indonesia. Produksi bawang daun di Indonesia mengalami 

penurunan dari tahun 2009 hingga tahun 2013 sebesar 3 kw/ha (BPS 2013). Seperti 

halnya tanaman hortikultura lainnya, bawang daun tidak terlepas dari masalah hama. 

Serangan hama dapat menyebabkan menurunnya kualitas dan kuantitas hasil, 

sehingga petani akan menderita kerugian yang cukup besar. Hama yang biasanya 

menyerang tanaman bawang antara lain ulat bawang (Spodoptera exigua Hubn.) dan 

thrips (Thrips tabaci Lind.) yang merusak daun, serta ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn.) 

yang memotong daun-daun bawang pada bagian pangkal sehingga tanaman daun 

tampak terkulai (Kalshoven 1981).  

Ulat bawang termasuk hama penting yang menyerang tanaman bawang daun. 

Hama ini dikenal dengan sebutan ulat grayak. Hama ini merupakan pemakan daun 

yang sangat merugikan. Daun bawang yang terserang dapat menjadi transparan 
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karena jaringan bagian dalamnya dimakan oleh larva yang hidup di dalam daun, 

kemudian daun menjadi layu dan terkulai (Ernawati1996). Kerusakan pada daun 

dapat menurunkan hasil panen hingga 100% apabila tidak dikendalikan (Azidah dan 

Azirun 2006). 

Tindakan pengendalian hama S. exigua sangat menentukan dan harus 

dilaksanakan dengan tepat untuk mencegah kehilangan hasil, menjaga mutu, dan 

menjaga keamanan produk tanaman. Pada umumnya petani melakukan tindakan 

pengendalian hama ini dengan menggunakan insektisida sintetik (kimiawi). 

Penggunaan insektisida sintetik menimbulkan dampak yang merugikan terhadap 

lingkungan seperti menimbulkan resistensi, membunuh serangga bukan sasaran dan 

meninggalkan residu pada produk pertanian. Salah satu cara yang lebih ramah bagi 

lingkungan adalah dengan menggunakan agens biologis seperti cendawan 

entomopatogen. 

Asosiasi antara cendawan dan tumbuhan atau hewan dapat terjadi secara 

mutualistik ataupun parasitik. Kedua organisme akan memperoleh keuntungan dalam 

kehidupan mutualisme, sedangkan yang hidup secara parasit dapat mematikan 

organisme yang diserangnya (Yanto 2007). Cendawan parasit serangga 

(entomopathogenic fungi) memiliki kemampuan untuk mematikan serangga dan 

dapat dimanfaatkan dalam pengendalian hayati serangga hama tanaman (Leger et al. 

1996). 

Cendawan entomopatogen biasanya diaplikasikan dengan penyemprotan 

dalam jumlah banyak (inundansi) untuk menekan pertumbuhan penyakit tanaman 

dalam jangka waktu yang tidak lama (Inglis et al. 2001). Cendawan entomopatogen 

umumnya terdapat di alam dan menjadi faktor penting yang menyebabkan mortalitas 

pada beberapa kelompok serangga (Hajek 1999). Cendawan entomopatogen unggul 

diantara kelompok entomopatogen lain karena cendawan ini menginfeksi melalui 

kontak langsung dengan inang daripada infeksi melalui kejadian tertelan oleh 

serangga inang. Hal ini berarti cendawan entomopatogen telah mengadopsi strategi 

yang berbeda untuk bertahan hidup dimana strategi tersebut mencakup interaksi 

tritrofik antara tanaman, serangga, dan cendawan entomopatogen. Investigasi dari 

pengaruh tritrofik tersebut dapat menjawab pertanyaan mengapa beberapa 

cendawan entomopatogen berhasil menjadi agen pengendali hayati dan pemahaman 

mengenai interaksi tersebut dapat digunakan sebagai landasan untuk strategi 

pengendalian hama yang efektif. 

Kejadian infeksi cendawan entomopatogen pada serangga dapat dipengaruhi 

tanaman yang menjadi inang serangga. Kandungan kimia dalam tanaman tersebut 

dapat mengubah kerentanan serangga terhadap infeksi cendawan entomopatogen. 

Pengaruh fitokimia pada tanaman yang menjadi inang serangga secara tidak langsung 

berpengaruh kepada infeksi cendawan entomopatogen terhadap serangga. Fitokimia 

yang dikeluarkan tanaman atau diinduksi oleh tanaman dapat menurunkan kebugaran 

dari serangga melalui modifikasi fisiologis sehinga meningkatkan kemampuan 

cendawan entomopatogen dalam menginfeksi serangga (Cory dan Hoover 2006). 

Salah satu senyawa fitokimia yang telah diketahui yaitu flavanoid. Senyawa flavanoid 

juga diketahui terkandung pada tanaman wortel. Berdasarkan hubungan tritrofik 
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antara tanaman, serangga, dan parasitoid, Eldriadi (2011) melaporkan bahwa 

tanaman wortel dapat meningkatkan parasitisasi Diadegma semiclausum. Melalui 

pendekatan ini, pada penelitian ini akan diuji mengenai hubungan tritrofik antara 

tanaman bawang daun, serangga hama S. exigua dan cendawan entomopatogen 

serta pengaruh fitokimia flavanoid yang diinduksi pada tanaman bawang daun 

terhadap interaksi tritrofik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kejadian penyakit cendawan entomopatogen pada Spodoptera exigua (Lepidoptera: 

Noctuidae) dalam jaring tritropik pada tanaman bawang daun. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara langsung populasi 

Spodoptera exigua serta kejadian penyakit yang disebabkan oleh infeksi cendawan di 

lahan percobaan. Rancangan perlakuan yang digunakan yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri atas tiga 

perlakuan. Perlakuan pertama: (1) monokultur bawang daun (p1), (2) monokultur 

bawang daun dengan penyemprotan ekstrak wortel (p2), dan (3) tumpang sari antara 

wortel dengan bawang daun (p3). Setiap perlakuan terdiri atas empat unit contoh 

yang ditentukan secara diagonal dan masing-masing terdiri dari sembilan tanaman 

contoh dengan jarak antara tanaman 10 cm x 10 cm. Ekstrak wortel dibuat dengan 

menghaluskan 0.5 kg daun wortel lalu diencerkan dengan 17 l air. Kegiatan 

penyemprotan ekstrak wortel (pada perlakuan 2) dan pembersihan gulma dilakukan 

dua minggu sekali. 

Luas lahan penelitian sekitar 1 600 m2. Luas lahan tanam per perlakuan 50 m2, 

kemudian masing-masing perlakuan dipisahkan dengan tanaman caisin. Petak 

percobaan berbatasan dengan pertanaman sawi, brokoli, bawang daun, dan wortel. 

Benih wortel dan anakan bawang daun ditanam satu minggu sebelum pengamatan 

pertama.  

 

Pengamatan Populasi S. exigua  

Pengamatan larva S. exigua dilakukan 1 kali seminggu selama 13 minggu. 

Larva S. exigua yang ditemukan dicatat berdasarkan fase instar yang ada. Selama 

pengamatan populasi S. exigua dilakukan juga pengamatan terhadap S. exigua yang 

terinfeksi cendawan entomopatogen. Gejala larva yang terinfeksi cendawan 

entomopatogen di lapangan adalah tubuh larva diselimuti oleh miselium yang 

bewarna putih dan konidia bewarna hijau. Larva S. exigua yang telah mati dengan 

gejala terinfeksi cendawan diambil dari lapangan lalu diamati dengan meng-gunakan 

mikroskop cahaya untuk diidentifikasi dan didiagnosa. 

 

Penghitungan Persentase Parasitisasi S. exigua 

Persentase parasitisisasi S. exigua dihitung dengan menggunakan rumus: 
 

Persentase Parasitisasi = 
Jumlah larva terparasit cendawan entomopatogen

Jumlah larva yang dikumpulkan
 × 100% 
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Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft 

Excel 2010. Data selanjutnya diolah menggunakan program Minitab versi 16 untuk 

memperoleh hasil analisis ragam. Nilai yang berbeda nyata akan dilanjutkan dengan 

uji Dunnet pada taraf nyata α = 5%. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik Lokasi 

 Penelitian dilakukan di desa Pada Jaya, Kecamatan Cipanas, Kabupaten 

Cianjur. Kecamatan Cipanas berada pada ketinggian sekitar 1 300 m di atas 

permukaan laut (dpl). Lahan berada pada koordinat 107°01'13.4" BT dan 6°44'37.7" 

LS. Ber-dasarkan data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), 

curah hujan yang paling tinggi terdapat pada bulan April. Bulan Mei sampai dengan 

Juli, wilayah ini mengalami penurunan tingkat curah hujan tetapi masih tergolong 

curah hujan tinggi (Tabel 1). Menurut Oldeman et al. (1980) curah hujan bulan basah 

≥ 200 mm/bulan, curah hujan bulan lembab 100-200 mm/bulan, sedangkan curah 

hujan bulan kering ≤ 100 mm/bulan. 

Secara umum, suhu di Kecamatan Cipanas tidak terlalu berfluktuasi. Hal 

tersebut disebabkan iklim di wilayah ini adalah iklim tropis. Secara umum suhu harian 

rata-rata iklim tropis lebih dari 18 0C. Suhu bulan April-Juli berkisar antara 20.8 0C 

sampai 21.7 0C (Tabel 1). 

 

Tabel 1 Curah hujan,  suhu, dan kelembaban minggu ke-1 sampai ke-13a  

Bulan Curah hujan (mm) Kelembaban (%) Suhu (oC) 

April 485.5 85.4 21.3 

Mei 272.2 83.9 21.7 

Juni 211.9 84.1 21.3 

Juli 272.8 86.0 20.8 
asumber: BMKG (2014) 

 

Kelembaban udara di wilayah Cipanas tidak berfluktuasi. Kelembaban udara 

dipengaruhi oleh suhu dan curah hujan. Kelembaban maksimum sebesar 86% pada 

bulan Juli dan kelembaban minimum sebesar 83.9% pada bulan Mei (Tabel 1). 

 

Populasi S. exigua  

Pengamatan populasi S. exigua dilakukan satu kali dalam seminggu selama 13 

minggu (Gambar 1). Pengamatan dimulai pada 1 minggu setelah tanam (mst). Pada 

petak perlakuan satu, S. exigua mulai menyerang tanaman bawang daun dengan 

kerapatan populasi 0.0069 ekor per rumpun. Populasi larva meningkat dan mencapai 

tingkat tertinggi sebesar 0.1736 ekor per rumpun pada 9 mst. Popolasi menurun 

hingga 0.0139 ekor per rumpun pada 13 mst. Pada petak perlakuan dua, S. exigua 

mulai menyerang tanaman bawang daun dengan kerapatan populasi sebesar  0.0556 
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ekor per rumpun. Populasi meningkat dan mencapai tingkat tertinggi sebesar 0.2361 

ekor per rumpun pada 8 mst. Setelah 8 mst populasi menurun hingga 13 mst, sebesar 

0.0208 ekor per rumpun. Pada petak perlakuan tiga, S. exigua mulai menyerang 

tanaman bawang daun dengan kerapatan populasi sebesar 0.0069 per rumpun. 

Populasi terus meningkat mencapai tingkat tertinggi sebesar 0.1528 ekor per rumpun 

pada 8 mst dan terus menurun sampai 13 mst sebesar 0.0208 ekor per rumpun. 

 

 
Gambar 1 Dinamika populasi S. exigua pada ketiga perlakuan (P1 = monokultur 

bawang daun; P2 = monokultur bawang daun dengan penyemprotan 

ekstrak wortel; P3 = tumpangsari bawang daun dengan wortel) 

 

Populasi tertinggi dari petak perlakuan dua dan tiga terjadi pada 8 mst, 

sedangkan pada petak perlakuan satu terjadi pada 9 mst. Hal ini dipengaruhi oleh 

pertumbuhan bawang daun yang baik, sehingga tersedia pakan yang cukup untuk 

perkembangan populasi S. exigua. Rauf (1999) menyatakan bahwa populasi S. exigua 

meledak karena berlimpahnya sumberdaya makanan. 

Populasi S. exigua setiap perlakuan selama 13 kali pengamatan tergolong 

rendah. Hal ini disebabkan masa tanam dilakukan selama curah hujan tinggi. Selain 

itu, kurangnya ketersediaan pakan bagi S. exigua karena beberapa plot daun bawang 

habis diserang oleh kutudaun (Gambar 2). Rauf (1999) menyatakan bahwa populasi 

S. exigua meledak karena berlimpahnya sumberdaya makanan dan musim kering 

merupakan faktor pendukung utama. Musim mempengaruhi populasi hama karena 

cekaman kekeringan pada tanaman dapat meningkatkan kadar asam amino daun. 

 

 
Gambar 2  Bawang daun yang terserang kutudaun 
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Rataan populasi S. exigua pada petak perlakuan satu, petak perlakuan dua, 

dan petak perlakuan tiga tidak menunjukkan perbedaan nyata setelah dilakukan 13 

kali pengamatan (Tabel 2). 

 

Tabel 2  Jumlah rataan populasi Spodoptera exigua selama 13 kali pengamatan 

Perlakuan Rataan jumlah larva S. exigua (ekor/perlakuan) 

P1 0.0572 ± 0.0851 a 

P2 0.0732 ± 0.0797 a 

P3 0.0518 ± 0.0705 a 

Keterangan: aRataan selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (Uji Dunnet, α 

= 0.05) 

 

Kejadian Penyakit Cendawan Entomopatogen 

Cendawan entomopatogen dapat menyebabkan infeksi yang mematikan dan 

berperan dalam mengatur populasi serangga (Shahid et al. 2012). Cendawan 

entomopatogen ini menginfeksi inang secara spesifik dan memiliki patogenisitas yang 

rendah pada serangga yang bukan inang. Cendawan entomopatogen dilapor-kan 

dapat menyebabkan penyakit pada berbagai ordo termasuk larva Lepidoptera, 

Hemiptera, dan Thysanoptera yang menjadi perhatian besar di bidang pertanian di 

seluruh dunia (Shahid et al. 2012). 

 

 
Gambar 3  Gejala larva S. exigua yang terinfeksi cendawan entomopatogen, (a)  

        larva sehat; (b)  larva yang terinfeksi cendawan entomopatogen 

 

Larva yang terinfeksi cendawan entomopatogen yang ditemukan di lapangan 

menunjukkan gejala mumifikasi atau pengerasan yang diikuti dengan pertumbuhan 

miselium  cendawan bewarna putih yang tebal di seluruh permukaan tubuhnya 

(Gambar 3b) dan ada yang diselimuti konidia bewarna hijau (Gambar 4a). Cendawan 

entomopatogen yang ditemukan menginfeksi S. exigua diduga dari genus Nomuraea 

berdasarkan identifikasi konidia cendawan (Gambar 4b). Padanad dan Krishnaraj 

(2009) menyatakan bahwa larva yang terinfeksi Nomuraea sp. awalnya diselimuti 

miselium bewarna putih, lama-kelamaan konidiofor yang terbentuk dari miselium 

memproduksi konidia yang bewarna hijau. 

Selama 13 minggu pengamatan ditemukan 4.97% individu S. exigua yang 

terinfeksi Nomuraea sp.. Infeksi Nomuraea sp. tertinggi ditemukan pada perlakuan 

monokultur bawang daun, yaitu sebesar 7.48%, kemudian disusul oleh perlakuan 

a b 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERLINDUNGAN TANAMAN II 
“Strategi Perlindungan Tanaman dalam Memperkuat Sistem Pertanian Nasional Menghadapi ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan ASEAN Economic Community (AEC) 2015” 

213 

 

bawang daun yang disemprot dengan ekstrak wortel yaitu sebesar 3.65% dan 

perlakuan tumpang sari bawang daun dengan wortel sebanyak 4.08%. Jumlah S. 

exigua yang terinfeksi cendawan cenderung tinggi pada petak perlakuan monokultur 

bawang daun, sedangkan populasi S. exigua paling banyak ditemukan pada petak 

perlakuan bawang daun yang disemprot dengan ekstrak wortel. Tanaman wortel 

mengandung senyawa alkaloid yang dapat menyebabkan menurunnya angka 

kematian serangga inang (S. exigua) yang terinfeksi oleh cendawan Nomuraea sp. 

(Cory dan Hoover 2006). Spesies tanaman inang berbeda-beda dapat mempengaruhi 

sifat-sifat patogen, seperti kecepatan membunuh, produktivitas dan kematian inang, 

selain mengubah pertumbuhan serangga, kondisi, dan perilaku serangga. Interaksi 

antara faktor-faktor di atas dapat menentukan hubungan dinamika serangga 

entomopatogen. 

 

 
Gambar 4 Gejala lanjut serangan Nomuraea sp., (a) larva S. exigua terinfeksi 

Nomuraea sp. (b) gambar mikroskopis konidia Nomuraea sp. 

 

Infeksi Nomuraea sp. pada petak perlakuan satu tidak terlihat hingga 5 mst. 

Hal ini disebabkan belum berkembangnya populasi S. exigua pada 1 mst dan infeksi 

cendawan belum terlihat. Infeksi mulai terlihat pada 6 mst hingga 13 mst, berturut-

turut sebesar 31.25% dan 25%. Populasi tertinggi S. exigua terjadi pada 9 mst, 

kemudian diikuti dengan peningkatan infeksi Nomuraea sp. pada 10 mst sebesar 25%. 

Infeksi Nomuraea sp. pada petak perlakuan dua mulai ditemukan pada 2 mst sebesar 

25%, kemudian infeksi tidak ditemukan pada 3 mst sampai 9 mst yang disebabkan 

oleh penyemprotan ekstrak wortel pada 3 mst, 5 mst, 7 mst, dan 9 mst. Cory dan 

Hoover (2006) menyatakan bahwa tanaman wortel mengandung senyawa alkaloid 

yang dapat menyebabkan menurunnya angka kematian serangga inang (S. exigua) 

yang terinfeksi oleh Nomuraea sp. Pening-katan infeksi Nomuraea sp. terjadi pada 10 

mst dan 13 mst berturut-turut sebesar 3.12% dan 25%. Infeksi Nomuraea sp. pada 

petak perlakuan tiga tidak terlihat hingga 9 mst. Infeksi mulai terlihat pada 10 mst 

sebesar 50% dan 11 mst sebesar 8.33%. Hal ini disebabkan oleh tingginya populasi 

S. exigua pada 8 mst dan 9 mst (Gambar 1).  

Infeksi Nomuraea sp. tertinggi pada perlakuan satu terjadi pada 6 mst (Gambar 

5). Hal ini disebabkan curah hujan pada 5 mst tergolong tinggi sebesar 272.2 mm 

(Tabel 1). Indrayani (2011) melaporkan bahwa curah hujan yang tinggi dapat 

membantu penyebaran konidia Nomuraea sp. Puncak populasi S. exigua pada 9 mst 

(Gambar 1) diikuti dengan peningkatan infeksi Nomureae sp. yang ditemukan pada 

10 mst (Gambar 5). Infeksi Nomuraea sp. tertinggi pada petak perlakuan dua terjadi 

 

B 

C 

a b 
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pada 13 mst (Gambar 5). Hal ini dipengaruhi oleh curah hujan pada 12 mst (bulan 

Juli 2014) yang tergolong tinggi (Tabel 1). Puncak populasi S. exigua tertinggi pada 

perlakuan tiga terjadi pada 8 mst dan 9 mst diikuti dengan puncak infeksi Nomuraea 

sp. yang terjadi pada 10 mst. Hal ini juga disebabkan oleh curah hujan yang tergolong 

tinggi pada 9 mst (Tabel 1). Konidia Nomuraea sp. bersifat menyerap air (hidrofilik) 

yang penyebarannya di alam melalui angin atau air hujan. Siklus infeksi pada 

serangga diawali dengan menempelnya konidia pada integumen (kulit), kemudian 

diikuti dengan masa perkecambahan dalam waktu ± 24 jam. Kematian pada larva 

biasanya terjadi sekitar 5-7 hari setelah terinfeksi dan penyebabnya antara lain 

gangguan fisiologis akibat pengaruh toksin yang diproduksi cendawan (Indrayani 

2011). Pendland et al. (1994) menyatakan bahwa pengaruh toksin yang diproduksi 

dari miselium N. rileyi dapat menyebabkan gejala toksisitas pada beberapa larva 

Lepidoptera. 

 
Gambar 5 Persentase infeksi Nomuraea sp. pada S. exigua selama 13 kali 

pengamatan (P1 = monokultur bawang daun; P2 = monokultur bawang 

daun dengan ekstrak wortel; P3 = tumpangsari bawang daun dengan 

wortel) 

 

Seperti cendawan pada umumnya, suhu dan kelembaban lingkungan juga 

sangat mempengaruhi perkembangan N. rileyi. Indrayani (2011) menyatakan bahwa 

kelembaban tinggi (80-90%) lebih dibutuhkan dalam proses perkecambahan 

dibanding dengan kelembaban rendah (< 60%), terutama untuk terjadinya kontak 

dengan kutikula serangga (Indrayani 2011). Sebaliknya, untuk pembentukan konidia 

dan melakukan penyebaran secara horizontal pada inang lain biasanya terjadi pada 

kelembaban lingkungan yang lebih rendah (50-60%). Pada kelembaban tinggi 

miselium N. rileyi akan tumbuh dari larva yang telah termumifikasi dan memproduksi 

konidia sebagai alat invasi ke seluruh bagian internal serangga (Indrayani 2011). 

Kelembaban tidak berpengaruh terhadap tingkat infeksi Nomuraea sp. pada S. exigua 

pada bulan April, Mei, Juni, dan Juli. Hal ini disebabkan oleh populasi S. exigua yang 

ditemukan tergolong rendah. 

Hasil sidik ragam antara petak perlakuan satu, petak perlakuan dua, dan petak 

perlakuan tiga tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap rataan kejadian 

penyakit cendawan entomopatogen pada S. exigua (Tabel 3). Tidak berbeda nyatanya 

antar ketiga perlakuan diduga dipengaruhi oleh populasi S. exigua yang rendah dan 

kandungan alkaloid yang terdapat dalam tanaman wortel (Cory dan Hoover 2006). 
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Epizootik sangat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu keefektifan cara penyebaran 

patogen, populasi hewan, dan patogen (Tanada dan Kaya 1993). Epizootik cendawan 

ini dapat ditemukan pada populasi hama yang merusak berbagai tanaman pertanian. 

 

Tabel 3 Rataan kejadian penyakit cendawan entomopatogen pada S. exigua pada 

ketiga petak perlakuan  

Perlakuan Cendawana 

P1 0.0043 ± 0.0101 a 

P2 0.0027 ± 0.0099 a 

P3 0.0021 ± 0.0093 a 

Ketrangan: aRataan selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (Uji Dunnet, α = 

0.05)  

 

 

Kesimpulan  

 

Populasi S. exigua antara perlakuan monokultur bawang daun, bawang daun 

dengan penyemprotan ekstrak wortel, dan tumpang sari antara bawang daun dengan 

wortel tidak menunjukkan perbedaan nyata. Kejadian penyakit yang disebabkan oleh 

Nomuraea sp. tergolong rendah disebabkan oleh populasi S. exigua yang rendah. Pola 

tanam monokultur bawang daun, monokultur bawang daun dengan ekstrak wortel, 

dan tumpang sari antara bawang daun dengan wortel tidak menunjukkan perbedaan 

nyata terhadap kejadian penyakit yang disebabkan oleh Nomuraea sp. pada S. exigua. 
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